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ABSTRAK 

LAELATIS SYARIFAH: Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam 

Keterampilan Berpikir Geometri (Studi Kasus pada Siswa 

Kelas VIII A SMP Negeri 1 Kaliwedi Kecamatan Kaliwedi 

Kabupaten Cirebon) 

 

Pada prinsipnya setiap siswa berhak memperoleh peluang untuk mencapai 

kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari-hari tampak 

jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, 

kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang 

terkadang sangat mencolok antara siswa dengan siswa yang lainnya. Sementara 

itu penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah pada umumnya ditujukan 

kepada siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan 

lebih atau yang berkemampuan kurang menjadi terabaikan. Dari sini kemudian 

timbullah apa yang disebut dengan kesulitan belajar yang bisa dialami oleh siapa 

saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa menurut 

tanggapan siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 kaliwedi, serta untuk mengetahui 

tingkat analisis kesulitan belajar siswa karena faktor intern dan faktor ekstern. 

Pada proses pendidikan termasuk tahap belajar siswa membutuhkan 

pamahaman. Walaupun setiap orang berbeda kemampuan tingkat pemahamannya, 

dalam mencapai tahap tersebut tidak selalu lancar seperti adanya kesulitan belajar. 

Masalah kesulitan dalam memahami materi matematika itu sudah merupakan 

problema umum dan khas dalam proses pembelajaran, termasuk juga geometri. 

Dalam proses pembelajaran geometri sendiri tentunya menemukan kesulitan-

kesulitan. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tersebut bisa diakibatkan oleh 

faktor intern dan faktor ekstern. 

Penelitian ini mengambil populasi kelas VIII SMP Negeri 1 Kaliwedi, 

sedangkan subjek penelitian ini terpilih satu kelas yaitu kelas VIII A sebanyak 37 

siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan dengan melihat nilai ulangan harian siswa, angket 

dan wawancara. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kesulitan  belajar yang dialami 

oleh siswa kelas VIII A di SMP Negeri 1 kaliwedi Kabupaten Cirebon yang 

paling dominan dipengaruhi oleh faktor, hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan 

harian yang menunjukkan hanya 70% siswa yang tuntas, (2) Untuk tingkat  

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa karena faktor intern adalah aspek bakat 

yaitu pemhaman dan kemampuan menyelesaikan soal geometri kategori lemah 

sebesar 27,92% sehingga dapat dikatakan sebagian kecil siswa masih banyak yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal geometri. Untuk tingkat kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa karena faktor ekstern semuanya berkategori 

sangat lemah Jadi faktor yang sangat mempengaruhi siswa dalam keterampilan 

berpikir geometria adalah faktor intern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa 

dari TK hingga di Perguruan Tinggi. Banyak alasan tentang perlunya belajar 

matematika. Menurut Cornelius yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman 

dalam Inayatul Chasanah
1
 mengemukakan perlunya belajar  matematika 

karena matematika merupakan (1) Sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) 

Sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (3) Sarana 

untuk mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) Sarana 

untuk mengembangkan kreatifitas, (5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap perkembangan budaya. 

Menurut James dalam Erman Suherman
2
, matematika adalah ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep 

berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke dalam 3 bidang, 

yaitu: aljabar, analisis, dan geometri. 

Banyak alasan tentang perlunya belajar matematika. Seperti pendapat 

Ruseffendi
3
 menjelaskan diantara tujuan pendidikan matematika adalah 

pengetahuan dan keterampilan. Untuk pengetahuan, diharapkan siswa 

memiliki pengertian dan pengetahuan matematika baik untuk menghadapi 

studi lebih lanjut, maupun untuk pemakaian praktis dalam mata pelajaran lain, 

dan dalam kehidupan sehari-hari, serta siswa memahami hubungan bagian-

bagian matematika. Untuk keterampilan sendiri siswa diharapkan: pertama, 

memiliki keterampilan menyelesaikan soal-soal matematika, baik yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, bidang studi lain, maupun dalam 

matematika sendiri. Kedua, siswa terampil  menggunakan pengetahuan 

                                                           
1
 Inayatul Chasanah. 2006. Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Memahami Konsep Geometri 

(Studi Kasus di MTs N Cirebon II Tahun Ajaran 2004/2005). STAIN Cirebon: Tidak diterbitkan, 

hal. 1 
2
 Erman Suherman. 1993. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Matematika. Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, hal.120 
3
 Ruseffendi. 1991. Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam Penngajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito, hal.206 
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matematika guna menunjang mata pelajaran lain. Ketiga, siswa memiliki 

kemampuan membuat analisis, sintesa, dan membuat kesimpulan. Keempat, 

siswa memiliki keterampilan menggunakan alat-alat ukur, alat-alat hitung, dan 

tabel-tabel. 

Menurut Corneluis dalam Mulyono Abdurrahman
4
 yang 

mengemukakan alasan perlunya belajar matematika, yaitu karena: 

1. Matematika sebagai sarana berpikir yang jelas dan logis. 

2. Matematika sebagai sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Matematika sebagai sarana untuk mengenal pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman. 

4. Matematika sebagai sarana untuk mengembangkan kreatifitas. 

5. Matematika sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya. 

Sedangkan  menurut Cokrof dalam Mulyono Abdurrahman
5
 

mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena: 

1. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai. 

3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas. 

4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara. 

5. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran 

keruangan. 

6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 

menantang. 

Menurut  James dalam Erman Suherman
6
 matematika adalah ilmu 

tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep 

berhubungan lainnya dengan jumlah yang  banyak dan terbagi ke dalam 3 

                                                           
4
 Mulyono Abdurrahman. 1991. Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 

251 
5
 Ibid., hal. 253 

6
 Erman Suherman. 1993. Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Matematika. Jakarta: Depdikbud, 

hal. 120 
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bidang yaitu: aljabar, analisis, dan geometri. Matematika tersusun secara 

bertahap dari yang mudah sampai yang paling sukar. Sehingga matematika 

pada hakikatnya merupakan aktifitas mental yang tinggi untuk memahami arti 

struktur-struktur, hubungan-hubungan, simbol-simbol, keabstrakan, yang 

kemudian menerapkannya dalam situasi nyata. Jadi, belajar matematika adalah 

suatu proses aktif yang sengaja dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. 

Dengan demikian untuk mencapai pemahaman tentang suatu materi 

matematika membutuhkan fondasi yang kuat, yaitu dengan memahami konsep 

yang merupakan prasyarat utama. Hal ini melingkupi konsep penalaran, 

konsep pemahaman simbol, dan penguasaan konsep keabstrakan serta 

generalisasi. Walaupun pada kenyataannya, ada perbedaan kemampuan dalam 

memahami materi matematika. 

Menurut Ruseffendi
7
 geometri adalah suatu sistem aksiomatik dan 

kumpulan generalisasi, model dan bukti tentang bentuk-bentuk benda bidang 

dan ruang. Geometri adalah suatu sistem aksiomatik karena terdiri dari unsur-

unsur yang didefinisikan, postulat (aksioma dan asumsi) dan teori-teori atau 

dalil yang dikatakannya benar bila dapat dibuktikan secara matematika atau 

deduktif. Berdasarkan uraian di atas, setidak-tidaknya geometri ilmu 

pengetahuan yang mempelajari bentuk dan besarnya bentuk-bentuk tersebut 

disertai argumen-argumennya.  

Geometri memuat  beberapa bidang, diantaranya: geometri Euclid, 

geometri non Euclid, geometri transformasi, geometri analitik, dan geometri 

lukis. Geometri merupkan materi dari mata pelajaran matematika SMP/MTs  

kelas VIII semester 2. Dalam pembelajar geometri ini tidak sedikit siswa yang 

memahaminya secara keseluruhan, selain itu juga terdapat konsep abstrak 

sehingga siswa perlu segera diberikan penguatan agar melekat dan tahan lama 

agar materi-materi  yang ada menjadi milik dan pola pikir maupun 

tindakannya. 

                                                           
7
 Ruseffendi. 1990. Pengajaran Matematika Modern dan Masa Kini untuk Guru dan PGSD D2. 

Bandung: Tarsito, hal. 2 
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Pada prinsipnya setiap siswa berhak memperoleh peluang untuk 

mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan 

sehari-hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal 

kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, 

kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara 

seorang siswa dengan siswa yang lainnya. 

Sementara itu penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah 

pada umumnya ditujukan kepada siswa yang berkemampuan rata-rata, 

sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau yang berkemampuan 

kurang menjadi terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswa yang 

berkategori “di luar rata-rata” itu tidak mendapat kesempatan yang 

memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini 

kemudian timbullah apa yang disebut dengan kesulitan belajar (learning 

difficulty) yang tidak hanya menimpa siswa yang berkemampuan rendah 

saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. 

Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang 

berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu 

yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan 

harapan. 

Dalam kaitan pentingnya permasalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk menganalisis kesulitan belajar siswa dalam keterampilan berpikir 

geometri siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kaliwedi Kabupaten Cirebon. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka dari judul penelitian tersebut dapat diidentifikasi berbagai masalah 

yang lebih kompleks lagi sehingga penulis mendapatkan masalah-

masalah yang dapat diidentifikasikan antara lain: 

a. Siswa kerap kali mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada pembelajaran geometri, sehingga siswa 
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melakukan kesalahan-kesalahan pada saat menyelesaikan persoalan 

geometri. 

b. Guru belum mengetahui penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam 

mempelajari geometri. 

c. Banyak faktor yang mempengaruhi siswa sehingga dapat 

menimbulkan kesulian belajar khususnya pada pelajaran geometri. 

d. Faktor yang dapat mempengaruhi kesulitan belajar siswa karena 

faktor intern dan faktor ekstern. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada kajian kesulitan belajar siswa dalam mempelajari geometri 

terkait dengan penguasaan konsep dan prinsip dalam geometri serta 

faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari geometri. Kesulitan belajar tersebut dapat dilihat dari nilai 

ulangan harian siswa yang telah diberikan oleh guru mata pelajaran 

matematika tersebut.  Faktor- faktor penyebab siswa mengalami kesulitan 

dalam belajar dapat ditinjau dari faktor intern dan faktor ekstern. 

3. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

permasalahan yang akan diteliti meliputi: 

a. Sejauh mana kesulitan belajar yang terjadi pada siswa menurut 

tanggapan siswa di SMP Negeri 1 Kaliwedi? 

b. Sejauh mana analisis kesulitan belajar siswa karena faktor intern? 

c. Sejauh mana analisis kesulitan belajar siswa karena faktor ekstern? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji kesulitan  belajar siswa menurut tanggapan siswa di 

SMP Negeri 1 Kaliwedi. 

2. Untuk mengkaji tingkat analisis kesulitan belajar siswa karena faktor 

intern. 



6 
 

 
 

3. Untuk mengkaji tingkat analisis kesulitan belajar siswa karena faktor 

ekstern. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Disamping tujuan yang telah disebutkan diatas, maka peneliti inipun 

diarahkan agar dapat memiliki manfaat. Adapun kegunaan penelitian ini 

adalah: 

a. Teoritis 

Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari 

partisipasi penelitian dalam pengembangan matematika. 

b. Praktis 

1) penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi guru matematika 

agar dalam pembelajarannya lebih efektif sehingga meminimalisir 

kesulitan belajar siswa dalam keterampilan berpikir geometri. 

2) penelitian ini dihapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

keterampilan berpikir geometri. 
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